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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kita sering menyaksikan tindakan krirhirzdau
perilaku-perilaku menyimpang baik itu pada siar@eisi, koran, radio,
media massa dan lain sebagainya. Sebagian bes&upgh adalah dari
kalangan remaja.

Suprapto (Kompas,2008) memberitakan yaitu gengofgeolan)
neko-neko dikeroyokNero), pada Senin, 16 Juni 2008 diduga tengah
mem”plonco” salah satu calon anggota yang bernamaPEkrpeloncoan
dilakukan dengan menendang dan memukul mengguriakgan dan kaki
termasuk menjambak rambut. Anggota geng semuanyajaeputri. Ls
sendiri adalah siswa salah satu SMA di Juwana.

Berita berikutnya yaitu Senin/19 Juli 2010 sebany/alsiswa SMK
terlibat aksi tawuran di Jalan Raya Jakarta Bogpatnya di depan Hotel
Cibinong 2. Siswa-siswa Yyang terlibat tawuran teuse kemudian
diamankan petugas Polres Bogor, Jawa Barat. Kepahdra Pelayanan
Kepolisian (SPK) Polres Bogor, Ipda Edwin Riswamginyebutkan, ke 17
siswa berasal dari dua sekolah berbeda yang tentktkawasan Pomad
Ciluwer, Kabupaten Bogor. Para siswa berasal ddik 8ina Marga dan
SMK Karya Nugraha. Aksi tawuran tersebut menyebabiaa orang
terluka dan merusak satu unit bus Miniarta juruBagor - Kampung

Rambutan yakni kaca depan dan lima kaca jendelahpegdy (32),



kondektur bus Miniarta, mengatakan, peristiwa tanuerjadi usai pulang
sekolah sekitar pukul 12.30 WIB (Rachman dalam Riiga, 2010).

Sedangkan berita lainnya adalah Polres JakartarTinemangkap
seorang pelajar SMP di Cipayung, IL (16), pada dy@@/11/2010) sore.
IL diduga menganiaya Mangapu Rizki (14), pelajar BSi472 Lubang
Buaya sehingga tewas (Haryanto dalam detiknews))201

Selanjutnya, belasan pelajar SLTP terlibat tawuwlarCikarang
Bekasi. Seorang siswa SLTP dikabarkan terkena &usblkenda tajam di
bagian perutnya, selain siswa yang kena luka tusaiksi sempat melihat
seorang siswa dari sekolah yang sama, terkenaasabenda tajam di
tangan kanannya. Siswa ini langsung dilarikan kevRR8irosa, Cikarang.
Tawuran ini tepatnya terjadi di Jalan Lemah Abamgpb Cikarang, di
depan Pom Bensin Petronas, Jababeka. Siswa-sigs@bue terlihat
menggunakan benda tajam, seperti ikat pinggang yadgh dipersenjatai
dengan gir (kopel). Tidak ada warga sekitar yangaoka menghentikan
tawuran ini (Hutasoit dalam detiknews, 2011).

Sedangkan berita terbaru adalah bentrokan yangdiegntara
sekelompok wartawan dengan siswa-siswa SMA 6 Jak&entrokan
terjadi ketika sekelompok wartawan melakukan aksnal di depan SMA
6 Bulungan Jakarta, Senin 19 September 2011. Ranafpto awalnya
hendak melakukan aksi protes terkait pemukulan yditakukan oleh
siswa-siswa SMA 6 terhadap wartawan Tra@faviardi, ketika meliput

tawuran SMA 6 dan SMA 70. Namun, kemudian aksiggdterakhir ricuh



ketika siswa-siswa SMA 6 merangsek dan menganiagarapa wartawan
yang melakukan aksi damai. Bentrokan ini melukadilsgya 10
wartawan dan merusak sebuah mobil dinas dari TnSEorang juru
foto Harian Seputar Indonesia, Yudistiro, mengalgegar otak dan saat
ini tengah dirawat di RS Pusat Pertamina (Darmadaam vivanews,
2011).

Wattimena (2010) mengemukakan bahwa usia remajaladesa-
masa dimana penuh dengan gejolak, ini menyebabkeaa nemaja selalu
penuh dengan ekspresi yang dapat mengarah padsitif reegatif. Hall
(dalam Wikipedia, 2011) mengemukakan “masa remaeupakan masa
badai dan tekananstorm and stregs suatu masa dimana ketegangan
emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan diaikkelenjar”.

Masa remaja merupakan masa di mana individu mdsalam
keadaan labil dan berada dalam titik rawan. Masaaj& berada dalam
masa transisi yaitu dari kanak-kanak menuju dewds@a pancaroba ini
memungkinkan adanya ketidakjelasan arah pemikiram dingkah
lakunya. Kadang mereka menampilkan diri denganpsiang seakan-
akan sudah dewasa, tetapi sebenarnya secara rbehial matang dan
belum siap menerima keadaan dirinya sebagai orangsh. Tetapi pada
saat yang sama, kadang berlaku kekanak-kanakasgdang atau dipaksa
menghadapi permasalahan hidupnya secara mandiri.

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan uosaa

remaja awal. Hurlock (2009: 206) menjelaskan ‘atilremaja atau



adolescencéerasal dari kata Latiadolescencgang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa”. Mappiere (Hurlock, 1982:2&B¢rumuskan

rentang usia remaja bahwa rentang usianya antarsaipai 17 tahun
untuk remaja awal dan 18 sampai 21 tahun untukjeeaidir.

Pada masa remaja awal terdapat sebuah trangisinditransisi ini
dianggap dapat menimbulkan masalah bagi seseomrgdatransisi yang
terjadi tidak hanya mengenai peralihan tingkat p#ikdn dari SD (kelas
enam) ke SMP (kelas tujuh), tetapi juga mengenelipan masa anak-
anak ke remaja (Santrock, 2003:16).

Transisi dari SD (kelas enam) ke SMP (kelas tujoignarik
perhatian para ahli perkembangan, karena meskipda gasarnya hal ini
adalah suatu pengalaman normatif bagi semua omegun ternyata
dapat menimbulkan masalah atau stress.

Sebuah penelitian yang meneliti tentang transisiSkekolah Dasar
ke Sekolah Menengah Pertama menemukan bahwa tenama Sekolah
Menengah Pertama dapat menyulitkan bagi banyakasis®ada saat
remaja melakukan transisi dari SD ke SMP remaja galemi suatu
keadaan yang bergerak dari posisi teratas (di Sahdiswa-siswa yang
paling tua, paling besar, dan paling berkuasakblaénya) ke posisi yang
terendah (di SMP menjadi siswa-siswa yang palindanpaling kecil, dan
paling lemah di sekolahnya) (Eccles & Midgely, 198I@wkins & Berndt,

1985; Simmons & Bulth, 1987 dalam Santrock, 20G®)2



Tahun pertama di Sekolah Menengah Pertama dirasttam
yang sulit bagi remaja karena adanya persepsre@aja tentang kualitas
kehidupan sekolah mereka menurun di kelas tujulikel#is tujuh murid-
murid kurang puas terhadap sekolah, kurang bertargawab terhadap
sekolah, dan kurang menyukai guru-guru mereka. Memya kepuasan
bersekolah terjadi tanpa memandang seberapa berhasd-murid
secara akademis (Hirsch & Raikin, 1987 dalam Sakir2003:16).

Keadaan seperti itu tentunya tidak menguntungkan eanaja itu
sendiri, dan akhirnya mereka mencari cara agar apaidpengakuan dari
teman-temannya, seperti berkelahi dengan sesamantgan, melanggar
aturan sekolah, dan bahkan tawuran dengan siswa-disri sekolah lain.

Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh remaja tarseddalah
bentuk dari ekspresi negatif dan termasuk ke ddlagkah laku agresi.
Menurut Baron (2006:137) agresi adalah “segaldger individu yang
bersifat menyakiti, mencelakai, dan melukai semggt Sedangkan
Shneiders (1964:331) mengemukakan agresi adaldbndbebentuk respon
yang mencari pengurangan ketegangan melalui meedidaku yang
menuntut, menguasai, atau cemburalam penelitian yang dilakukan
oleh Musen & Kogan (dalam Riadi, 2006), anak pasia 6—10 tahun
tingkah laku agresifnya akan tampak sebagai keraardan hal ini pada
masa remaja akan tampak sebagai tingkah laku agresi

Menurut Buss dan Perry (Diamond & Magaletta:2006)esi

dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu: Bhysical Aggression



(agresi fisik) merupakan perilaku agresi yang damghbdbservasi
(terlihat/overt).Physical aggressioadalah kecenderungan individu untuk
melakukan serangan secara fisik untuk mengeksprestkmarahan atau
agresi. Bentuk serangan fisik tersebut seperti nkemumendorong,
menendang, mencubit, dan lain sebagainyayébal Aggressiorfagresi
verbal) merupakan perilaku agresi yang dapat diwbse (terlihat/overt).
Verbal aggressioadalah kecenderungan untuk menyerang orang lain ata
memberikan stimulus yang merugikan dan menyakidegada organism
lain secara verbal, yaitu melalui kata-kata ataunofskan. Bentuk
serangan verbal tersebut seperti cacian, ancamamgumpat, atau
penolakan, (3Anger(kemarahan), beberapa bentauigeradalah perasaan
marah, kesal, sebal, dan bagaimana cara mengohabltersebut.
Termasuk di dalamnya adalahtability, yaitu mengenai temperamental,
kecenderungan untuk cepat marah, dan kesulitank umiengendalikan
amarah, dan (4Hostility (permusuhan) merupakan perilaku agresi yang
covert (tidak terlihat)Hostility terdiri dari dua bagian, yaittesentment
seperti cemburu dan iri terhadap orang lain, daspicion seperti
ketidakpercayaan, kekhawatiran, dan proyeksi @sa permusuhan orang
lain.

Menurut Branden dalam Baron (2003:176) perilakuesesng
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tingkalf esteenyang dimilikinya,
apakahself-esteenorang tersebut tinggi atau rend&elf esteenyang

tinggi bertindak sebagai penyangga terhadap magalalaku, sedangkan



self esteemmendah berkaitan dengan peningkatan risiko magadalaku
seperti agresi, kejahatan dan kekerasan, kehamilamaja,
penyalahgunaan obat dan alkohol, penggunaan tempbdka gangguan
makan (Brook, Judith @t al, 2007).

Self esteemadalah "suatu evaluasi yang dibuat oleh setidviithu
dan atau merupakan sikap seseorang terhadap digegdiri dalam
rentang positif-negatif’ (Baron & Byrne, 2003 :173). Sedangkan
Coopersmith (1967:5) mendefinisikaself esteemadalah evaluasi yang
dibuat oleh individu dan berkembang menjadi kelgiasterutama yang
berkaitan dengan harga dirinya sendiri, yang diedsskan menjadi sikap
menerima atau menolak, dan mengindikasikan tingkatana individu
tersebut meyakini dirinya sebagai seorang yang fienkemampuan
(capable) keberartian (significance) kesuksesan (successful), dan
keberhargaafworthy).

Menurut Coopersmith (1967:5) “tingkatan harga aidividu dapat
dibedakan menjadi tiga golongan dimana setiap @aonmemiliki
karakteristik masing-masing, antara lain: karaktéei individu yang
memiliki self-esteentinggi, sedang, dan rendah”.

Karakteristik individu dengamself esteentinggi menurutClemes
dan Bean (Oktavianti et al, 2008), antara lain: bangga dengan hasil
kerjanya, bertindak mandiri, mudah menerima tanggawab, mengatasi

prestasi dengan baik, menanggapi tantangan bargadeantusiasme,



merasa sanggup mempengaruhi orang lain, dan mekamyjangkauan
perasaan dan emosi yang luas.

Karakteristik individu yang memilikself-esteensedang menurut
Coopersmith (1967: 250) cenderung sama dengan harga diri tinggi
Mereka memiliki penerimaan yang relatif baik, sep@mahaman dan
penghargaan yang sangat baik. Mereka adalah indipding kuat
dibanding yang lain. Hanya saja, banyak bukti yangmperlihatkan
bahwa mereka ragu-ragu dengan penghargaan yandamseriéki dan
cenderung tidak yakin terhadap kemampuan merekandibg yang lain
(Coopersmith, 1967: 250).

Karakteristik anak dengan harga diri yang rendahuné Clemes
dan Bean (Oktavianti et al, 2008), antara lain: menghindari situasi yang
dapat mencetuskan kecemasan, merendahkan bakgadmerasa tak ada
seorangpun yang menghargainya, menyalahkan orang &as
kelemahannya sendiri, mudah dipengaruhi oleh orkg, bersikap
defensif dan mudah frustrasi, merasa tidak berddga, menunjukkan
jangkauan perasaan dan emosi yang sempit.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Samsti (2010)
mengenai hubungan antara harga @ielf esteemdlan perilaku kekerasan
pada remaja Tamtama TNI Angkatan Udara di Lanuduhitbchman
Saleh Malang menunjukkan bahwa remaja Tamtama TigkAtan Udara
di Lanud Abdul Rachman Saleh Malang mempunyai hatga (self

esteem)tinggi dan berada pada tingkatan rendah dalam kuieda



kekerasan. Hasil analiswoduct momeninenghasilkan koefisien korelasi
sebesar .y = -0,437 dengan nilai p = 0,000 (p<0,01). Maka afap
disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara hdirggself esteem)
dan perilaku kekerasan pada remaja Tamtama TNI &agkUdara di
Lanud Abdul Rachman Saleh Malang. Hasil penelititsgarsebut
menunjukkan bahwa remaja Tamtama TNI Angkatan Udkraanud
Abdul Rachman Saleh Malang memiliki penilaian ygasitif tentang
dirinya, memiliki kepercayaan diri dalam bertindalan mengambil
keputusan, dan memiliki kemandirian sosial yanghldimik. Selain itu
mereka sudah dapat mengontol emosinya sehinggl trdaunjukkan
tindakan kekerasan di sekolah.

Remaja nakal biasanya mempunyai sifat memberoatakjvalen
terhadap otoritas, mendendam, curiga, impulsif, @@nunjukkan kontrol
batin yang kurang (Conger dalam Suryaningsih, 20&@at-sifat tersebut
mendukung perkembangaself esteenyang rendah. Pada remaja yang
memiliki harga diri rendah inilah sering muncul ifgu rendah. Berawal
dari ~perasa tidak mampu dan tidak berharga, mereka
mengkompensasikannya dengan tindakan lain yangrsetdh membuat
dia lebih berharga, misalnya dengan mencari peragalan perhatian dari
teman-temannya. Dari sinilah kemudian muncul pahginaan obat-
obatan, berkelahi, tawuran, yang dilakukan demidapatkan pengakuan

dari lingkungan (Oktaviantyet al 2008). Self esteenyang rendah
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disinyalir lebih berkemungkinan menimbulkan kekaraatau yang sering
disebut perilaku agresi (Utami, 2009).

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3 LembamgliBey
adalah SMPN vyang terletak di jalan Raya Lembang amora9.
Berdasarkan informasi yang didapat peneliti dasilh@aawancara secara
informal dengan alumni SMP tersebut (14 Pebruatil?(ahwa siswa-
siswa di SMP tersebut pernah terlibat tawuran, dlahk dengan temannya
sendiri, dan melakukan pemalakan terhadap siswg Jain atau adik
kelasnya, dimana tiap siswa diminta untuk menyexahliang minimal
lima ratus rupiah sedangkan bagi siswa yang menalkionomi tinggi
dipaksa untuk menyerahkan uang sebesar lima ripiatru Hasil dari
memalak tersebut dibelikan makanan atau minumarh otfeereka.
Sedangkan berdasarkan wawancara informal dengam Bumbingan
Konseling (BK) SMP Negeri 3 Lembang Bandung (17 rBab 2011),
didapatkan informasi bahwa ada tingkah laku agpasia siswa seperti,
permusuhan, pertengkaran dengan siswa antar kizlasadanya tawuran
yang terjadi kurang dari lima kali dalam sebulan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, peneiiarik untuk
melakukan penelitian dengan judidifbungan Antara Self Esteem dengan
Tingkah Laku Agresi pada Remaja Awal (Studi Desikrkorelasional
terhadap Siswa Kelas VIIIL SMP Negeri 3 Lembangdsag tahun

Ajaran 2010/2011)".
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah iklumamaka
penelitian ini difokuskan pada hubungan antsif esteendengan tingkah
laku agresi remaja awal pada siswa-siswi SMP Netiga Lembang

Bandung, tahun ajaran 2010/2011. Adapun rumusanalatasdalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana profiself esteenyang nampak pada siswa-siswi kelas VIl
SMP Negeri 3 Lembang Bandung tahun ajaran 201172012
2. Bagaimana profil tingkah laku agresi pada siswesskelas VIII SMP
Negeri 3 Lembang Bandung tahun ajaran 2011/2012?
3. Apakah terdapat hubungan antaself esteemdengan tingkah laku
agresi pada siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 3 bang Bandung
tahun ajaran 2011/20127
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofer
informasi dan pemahaman mengenai hubungan ase¢ffr&steem
dengan tingkah laku agresi remaja awal pada siswva-&elas
VIII SMP Negeri 3 Lembang Bandung tahun ajaran 220Q12.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk netalgui:
a. Profil self esteemmyang nampak pada siswa-siswi kelas VIII

SMP Negeri 3 Lembang Bandung tahun ajaran 2011/2012
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b. Profil tingkah laku agresi pada siswa-siswi kelaBl \bBMP
Negeri 3 Lembang Bandung tahun ajaran 2011/2012.

c. Hubungan antaraelf esteendengan tingkah laku agresi remaja
awal pada siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Lentpa
Bandung tahun ajaran 2011/2012.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikaforimasi dan

pengetahuan tentang hubungan ansmlf esteendengan tingkah

laku agresi pada remaja awal. Selain itu, dihamnamlapat menjadi
sumber masukan empiris serta menambah referensi dan
memperkaya keilmuan psikologi khususnya bidang gbsgt
perkembangan yaitu untuk memperkaya informasi nmeaige
perkembangamself esteenpada remaja awal dan psikologi sosial
yaitu untuk memperkaya informasi mengenai tingkaiu lagresi
yang biasa dilakukan oleh remaja awal.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah ditujokantuk beberapa

pihak, yaitu:

a. Pihak sekolah:

Dapat dijadikan bahan dalam mendidik, membina, dan
mengawasi siswa-siswinya. Dengan demikian, dapatlidan

sumber informasi dalam upaya meningkatkaif esteenpara
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siswa-siswi dan diharapkan dapat mencegah atau ureng
terjadi tingkah laku agresi pada siswa-siswi.

b. Orangtua:
Memberikan kontribusi dalam perumusan solusi yanggkin
untuk mengurangi tingkah laku agresi yang biasakdkan
oleh remaja awal dengan memberikan pendidikan dan

bimbingan bagi anak-anaknya.

E. Asumsi

Beberapa asumsi dari penelitian ini yaitu:

1.

Menurut Branden dalam Baron (2003:176) perilakuesemng
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tinglsztif esteemyang

dimilikinya, apakalself-esteemorang tersebut tinggi atau rendah.

. Baumister, Smart, dan Boden dalam Baron (2003:&)emukan

bahwa harga diri berhubungan dengan kekerasan, Inyasa

pembunuh, pemerkosa, geng-geng pemuda, dan peaipikai.

. Orang yang memilikiself esteemrendah mengekspresikannya

dengan kemarahan yang terbuka, tindakan menganidsa,
tingkah laku agresi (Baron, 2003:176).

Self esteemyang rendah disinyalir lebih berkemungkinan
menimbulkan kekerasan atau yang sering disebulakeragresi

(Utami, 2009).
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F. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaiipotesis statistik
diantaranya:
1. Hipotesis nol: Tidak terdapat hubungan yang nedaitif signifikan
antaraself esteerdengan tingkah laku agresi pada remaja awal.

Ho=p =0
2. Hipotesis alternatif = Terdapat hubungan yang niegdan

signifikan antaraself esteemdengan tingkah laku agresi pada

remaja awal.

Ha: =p #0
a=0,05

G. Metodologi Penedlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifenurut
Sugiyono (2010:14) pendekatan kuantitatif yaitu:

Suatu pendekatan yang berlandaskan pada filsafatiyigme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sangretntu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secandoma
pengumpulan data menggunakan instrumen penelidiaalisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untaolenguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Sedangkan metode yang digunakan adalah metode iptdskr
korelasional. “Penelitian korelasional adalah péiael yang bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar véirigBegiyono,
2010:59). Dalam penelitian ini metode deskriptifgudiakan untuk

mendapatkan gambaran mengenai hubungan asédireesteendengan

tingkah laku agresi. Instrumen yang digunakan keeangket, yaitu angket
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mengenakelf esteenberdasarkan teori Coopersmith (Coopersmith, 1967)
dan angket mengenai tingkah laku agresi berdasagkanBuss Dan Perry
(Diamond & Magaletta: 2006). Sedangkan untuk aisalislata
menggunakan analisigroduct momenkarena data yang diperoleh dari
skala likert adalah berupa data interval.
H. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 3 Lembang ydregalamat di
Jalan Raya Lembang nomor 29, Bandung. Populasmdpinelitian ini
adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII SMP Negeiié3nbang Bandung
tahun ajaran 2011/2012. Sampel yang akan diambiiro&ah 78 orang
dari seluruh kelas dengan jumlah siswa-siswiny&uy@d7 siswa. Teknik
pengambilan sampel ini dengan menggunakan rumuSkeain (Prasetyo

dan Jannah, 2010:150), yaitu:

Ket:
n = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi
E = Persen kelonggaran ketidaktelitian kesalah@#oj1
50)
Pengambilan sampel ini dengan teknik sampling y&imple
Random Sampling. Simple random samphdglah "teknik pengambilan

sampel dari populasi yang dilakukan secara acapatanemperhatikan

strata yang ada dalam populasi” (Sugiyono, 201@).12ujuannya agar
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anggota dari populasi memiliki kesempatan yang samiuk dipilih
menjadi sampel penelitian.

Lokasi dan sampel tersebut dipilih berdasarkanr lalakang
masalah yang telah diuraikan bahwa adanya hubuagi@naself esteem
dengan tingkah laku agresi remaja awal pada sigswma-kelas VIII SMP

Negeri 3 Lembang Bandung tahun ajaran 2011/2012.



